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ABSTRACT 
 

Dental and oral health problems are a complex problem and require innovation in the field of disclosing agents 
for dental plaque, including using herbal ingredients. This study aimed to determine the level of toxicity of 
Kalimantan aloe vera using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method. This research was a descriptive 
study. The research stages included harvesting the material, wet sorting, cutting, washing, drying, extraction, and 
aloe vera gel formulation using mangosteen peel as a coloring agent. Next, a toxicity test was carried out using 
the BSLT method. The research results showed that the average LC50 (Lethal Concentration 50) value for Aloe 
vera was 2596.88 μg/mL. According to the literature, LC50 values above 1000 μg/mL are considered non-toxic 
or have a very low level of toxicity. With an average LC50 value of 2596.88 μg/mL, Aloe vera can be categorized 
as an ingredient that does not have significant toxic effects. This study concluded that aloe vera has a low level 
of toxicity based on the BSLT method, indicating its potential to be used safely in a variety of applications, 
although further research is still needed to ensure long-term safety and efficacy. 
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ABSTRAK 
 
Gangguan kesehatan gigi dan mulut merupakan permasalahan yang kompleks dan memerlukan inovasi di bidang 
disclosing agent untuk plak gigi, termasuk menggunakan bahan herbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat toksisitas lidah buaya (Aloe vera) Kalimantan dengan menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test 
(BSLT). Penelitian ini merupakan studi deskriptif. Tahapan penelitian meliputi pemanenan bahan, sortasi basah, 
pemotongan, pencucian, pengeringan, ekstraksi, dan formulasi gel lidah buaya dengan menggunakan kulit 
manggis sebagai zat pewarna. Selanjutnya dilakukan uji toksisitas dengan metode BSLT. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai LC50 (Lethal Concentration 50) rata-rata lidah buaya adalah 2596,88 μg/mL. Menurut 
literatur, nilai LC50 di atas 1000 μg/mL dianggap tidak toksik atau memiliki tingkat toksisitas yang sangat rendah. 
Dengan nilai LC50 rata-rata sebesar 2596,88 μg/mL, Aloe vera dapat dikategorikan sebagai bahan yang tidak 
memiliki efek toksik yang signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa lidah buaya memiliki tingkat toksisitas 
yang rendah berdasarkan metode BSLT, yang mengindikasikan potensinya untuk digunakan secara aman dalam 
berbagai aplikasi, meskipun penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk memastikan keamanan dan 
kemanjuran dalam jangka panjang. 
Kata kunci: Aloe vera; brine shrimp lethality test; Lethal Concentration 50 
 
PENDAHULUAN  
  

Dalam beberapa tahun terakhir, kesejahteraan gigi dan mulut telah menjadi fokus utama di Indonesia, 
seiring dengan temuan Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 yang menunjukkan bahwa lebih 
dari setengah populasi, tepatnya 57,6%, mengalami masalah gigi dan mulut.(1) Temuan ini yang dipublikasikan 
oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyoroti pentingnya perhatian dan inovasi dalam bidang 
perawatan gigi dan kesehatan mulut.(1) Salah satu penyebab utama masalah gigi dan mulut adalah penyakit 
periodontal, yang diperkuat oleh hadirnya mikroorganisme pada permukaan gigi.(1) Mikroorganisme ini 
menghasilkan plak, sebuah lapisan transparan seperti kaca yang melekat erat pada permukaan gigi dan menjadi 
sumber berbagai masalah gigi.(1) 

Industri farmasi, terutama dalam pembuatan kosmetik, banyak menggunakan lidah buaya (Aloe vera), 
sebagai tanaman obat, yang di dalamnya terdapat bahan aktif seperti asam amino, karbohidrat, lemak, air, vitamin, 
mineral, enzim, hormon, dan bahan lain seperti saponin, antrakuinon, kuinon, dan acemannan, yang 
menjadikannya berguna sebagai bahan kosmetik.(2)  

Aloe vera telah diuji bermanfaat untuk berbagai manfaat, seperti kesehatan, kulit, dan sistem 
muskuloskeletal. Untuk ilustrasi, Aloe vera telah diuji sebagai antimikroba, anti-inflamasi, antioksidan, dan anti-
inflamas.(3) Di sisi lain, Aloe vera mengandung antraquinon, yang diklaim sebagai komponen yang mengurangi 
kelembaban, meningkatkan keseimbangan kesehatan, dan mengurangi efek samping dari obat-obatan sehingga 
dapat digunakan sebagai disclosing agent plak gigi.(4) 

Karena telah dikembangkan sebagai bahan disclosing alami dan memiliki profil keamanan yang sudah 
terbukti, Aloe vera dapat digunakan sebagai kosmetik dan bahan farmasi.(5–7) Namun, untuk mengembangkannya 
secara efektif, perlu dilakukan lebih banyak studi klinis untuk mengetahui bagaimana hal itu berdampak pada 
berbagai penyakit dan kondisi medis yang dialami manusia,(8) sehingga dalam hal ini untuk menjadikan lidah 
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buaya Kalimantan atau Borneo Aloe vera sebagai alternatif bahan herbal untuk terapi pada masalah plak gigi dan 
peradangan mulut perlu diketahui keamanannya sebelum digunakan dalam klinik.(4) 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui nilai LC50 pada pada Borneo Aloe vera menggunakan metode 
BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) sebagai uji coba tahap pertama penelitian dari penggunaan lidah buaya untuk 
terapi plak gigi dan radang mulut. 
 
METODE 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022. Sampel lidah buaya diambil dari lidah buaya hasil 
budidaya di wilayah Kalimantan. Preparasi sampel, pembuatan ekstrak, dan formulasi bentuk sediaan gel 
dilakukan di Laboratorium Pabrik Jamu Pucuk Sirih Banjarmasin yang sudah memiliki sertifikat Cara Pembuatan 
Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Tahapan penelitian ini 
meliputi pembuatan simplisia, pembuatan ekstrak, pembuatan formula gel dan terakhir uji toksisitas. 

Daun lidah buaya dicuci dengan air mengalir dan ditimbang. Daun lidah buaya dan kulit buah mundar 
kemudian dibelah menjadi dua bagian dengan menggunakan pisau dan diambil daging bagian dalamnya agar 
didapatkan gel yang untuk selanjutnya ditimbang dan dikeringkan didalam lemari pengering dengan suhu 50°C 
selama 72 jam. Lidah buaya dan kulit buah mundar yang sudah kering ditimbang dan dijadikan serbuk. Serbuk 
kemudian ditimbang untuk selanjutnya dicampurkan dengan pelarut etanol pro analisis dengan suhu 70°C selama 
6 jam. Larutan disaring dengan menggunakan kertas saring. Ampas hasil penyaringan diekstraksi kembali hingga 
didapatkan larutan bening. Filtrat dikumpulkan lalu diuapkan pelarutnya mengunakan rotary evaporator dan 
dikeringkan di atas waterbath. 

Konsentrasi ekstrak lidah buaya sama pada semua formulasi yaitu 5%, sedangkan ekstrak buah manggis 
yang digunakan adalah 5, 10, 20% b/b. HPMC dilarutkan ke dalam 50 mL aquadest pada gelas beker dengan suhu 
80-90 oC sambil diaduk secara perlahan hingga membentuk massa gel. Metil paraben dan propil paraben 
dilarutkan, selanjutnya ditambahkan ekstrak sambil diaduk serta dipanaskan di atas hot plate. Campuran ekstrak 
tersebut dimasukkan ke dalam massa gel disimpan serta diaduk, lalu ditambahkan aquadest dingin hingga 100 g 
sambil diaduk hingga homogen. 

Lidah buaya kering atau yang disebut simplisia selanjutnya dihaluskan menggunakan blender hingga 
didapat serbuk lidah buaya. Serbuk yang didapatkan berupa serbuk, berwarna putih, berbau khas tanaman, dan 
terasa sedikit pahit. Selanjutnya dilakukan pembuatan ekstrak. Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode 
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak lidah buaya memiliki tekstur yang menyerupai gel. Hampir 
tidak ada perbedaan secara organoleptis antara ekstrak lidah buaya yang didapat pada penelitian ini dengan tahun 
sebelumnya 

Terakhir toksisitas ekstrak sampel diuji. Ada empat wadah yang diperlukan untuk pengujian dan satu 
wadah sebagai kontrol untuk masing-masing konsentrasi ekstrak sampel. Selanjutnya, sepuluh ekor larva Artemia 
salina ditambahkan ke dalam tiap konsentrasi larutan. Kematian larva diamati selama 24 jam, tiga kali konsentrasi 
diulang dan dibandingkan dengan kontrol. Kriteria standar untuk menentukan kematian larva udang adalah jika 
mereka tidak bergerak selama pengamatan. Setelah pengamatan selama 24 jam, jumlah larva yang mati digunakan 
untuk mengetahui tingkat toksisitas. Nilai LC50 dari ekstrak lidah buaya kalimantan kemudian dihitung. 

Selanjutnya dilakukan analisis secara deskriptif yakni membandingkan kadar LC50 dalam setiap 
konsentrasi dengan standar yang berlaku berdasarkan literatur. 
 
HASIL 
 

Berdasarkan hasil formulasi didapat hasil bahwa gel lidah buaya dengan pewarna kulit buah manggis 
memiliki warna ungu tua, tekstur lembut, bentuk sediaan semipadat, dan bau khas. Formula gel disclosing agent 
selanjutnya diuji toksisitasnya menggunakan metode BSLT, sehingga didapatkan berbagai kemungkinan 
toksisitas yang dapat terjadi pada sediaan. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kadar LC50 lidah buaya yang diukur dengan metode BSLT 
 

Kadar LC50 (µg/ml) Persen mortalitas 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

100 10 0 0 
500 10 20 0 
1000 20 20 20 
1500 30 30 30 
LC50 2923,88 µg/ml 2509,63 µg/ml 2357,14 µg/ml 

Rata-rata LC50 2596,88 µg/ml 
Hasil (>1000 µg/ml) Tidak toksik 

 
Pengujian dilakukan menggunakan 3 kali replikasi untuk memastikan hasil yang didapat valid dan 

konsisten. Berdasarkan pengujian diketahui nilai LC50 rata-rata sebesar 2596,88 µg/ml. Menurut literatur, apabila 
nilai LC50 diatas 1000 µg/ml maka sampel tersebut tidak memiliki efek toksik. 

 
PEMBAHASAN 
 

Pada penelitian ini dilakukan tahapan yang sama dengan penelitian tahun sebelumnya yaitu pemanenan 
bahan, sortasi basah, potongan, pencucian, pengeringan, ekstraksi, dan pembuatan formula gel lidah buaya 
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menggunakan pewarna dari kulit buah manggis. Tahapan berikutnya yaitu uji toksisitas dengan metode BSLT. 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, nilai LC50 rata-rata dari Aloe vera adalah sebesar 2596,88 µg/ml. 
Nilai LC50 merupakan salah satu parameter penting dalam mengevaluasi toksisitas suatu senyawa atau bahan. 
LC50 menunjukkan konsentrasi suatu zat yang diperkirakan dapat menyebabkan kematian 50% populasi 
organisme uji dalam jangka waktu tertentu.(9) Semakin tinggi nilai LC50, semakin rendah tingkat toksisitasnya.(9) 

Nilai LC50 di atas 1000 µg/ml dianggap sebagai kategori tidak toksik(10) atau memiliki toksisitas yang 
sangat rendah.(11,12) Nilai ini menjadi acuan umum dalam menginterpretasikan hasil pengujian toksisitas suatu 
bahan atau senyawa. Dengan nilai LC50 rata-rata sebesar 2596,88 µg/ml, Aloe Vera dapat dikategorikan sebagai 
bahan yang tidak memiliki efek toksik yang signifikan.(8,13) 

Aloe vera merupakan tanaman yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional di berbagai 
belahan dunia.(5–7,14) Ekstrak Aloe vera telah banyak diteliti dan terbukti memiliki manfaat yang beragam, mulai 
dari sifat antiinflamasi, antioksidan, antivirus, antijamur, hingga potensi anti kanker.(5,13,14) Dengan tingkat 
toksisitas yang rendah, Aloe vera menjadi pilihan yang aman untuk digunakan dalam berbagai aplikasi, baik dalam 
bidang kesehatan maupun industri lainnya.(15–17) 

Salah satu alasan utama rendahnya toksisitas Aloe vera adalah kandungan senyawa aktif yang bersifat tidak 
beracun. Beberapa senyawa utama yang terkandung dalam Aloe vera, seperti asam amino, vitamin, mineral, dan 
polisakarida, memiliki profil keamanan yang baik.(18) Meskipun demikian, perlu diingat bahwa penggunaan Aloe 
vera dalam dosis yang berlebihan atau dalam kondisi tertentu dapat menimbulkan efek samping yang tidak 
diinginkan.(19) 

Evaluasi toksisitas suatu bahan, nilai LC50 tidak dapat berdiri sendiri(20,21). Faktor-faktor lain seperti durasi 
paparan, rute pajanan, spesies uji, dan kondisi percobaan juga perlu dipertimbangkan.(11,12) Oleh karena itu, 
interpretasi nilai LC50 harus dilakukan dengan hati-hati dan mempertimbangkan konteks penggunaan serta data 
pendukung lainnya.(22–24) 

Pengembangan produk ataupun aplikasi yang melibatkan Aloe vera memerlukan penelitian lebih lanjut 
terkait toksisitas. Hal ini untuk memastikan keamanan penggunaan dalam jangka panjang, terutama pada 
kelompok rentan seperti anak-anak, ibu hamil, dan orang dengan kondisi medis tertentu. Selain itu, interaksi 
potensial dengan obat-obatan atau bahan lain juga perlu dipertimbangkan. Secara keseluruhan, hasil pengujian 
dengan nilai LC50 rata-rata sebesar 2596,88 µg/ml menunjukkan bahwa Aloe vera memiliki tingkat toksisitas 
yang rendah. Namun, seperti halnya bahan lain, penggunaan Aloe vera harus dilakukan dengan bijak dan 
memperhatikan dosis serta petunjuk penggunaan yang tepat. Penelitian dan evaluasi lebih lanjut tetap diperlukan 
untuk memastikan keamanan dan efektivitas penggunaan Aloe vera dalam berbagai aplikasi. 

Dalam waktu ke depan perlu dilakukan uji coba pada hewan, dan pada tahun berikutnya perlu dilakukan 
uji klinik tahap 1 untuk kelanjutan penelitian ini. 

 
KESIMPULAN 
 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Aloe vera tergolong tidak toksik atau memiliki toksisitas yang sangat 
rendah, sehingga bisa dikatakan aman dari segi toksisitas.  
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